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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian Transportasi 

 Menurut Warpani (2002) transportasi atau perangkutan adalah sarana  

kegiatan perpindahan orang dan barang dari suatu tempat ke tempat yang lain 

yang bertujuan menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki atau mengirimkan 

barang dari tempat asal ke tempat tujuan. 

 Menurut Morlok (1985) transportasi berarti memindahkan atau 

mengangkut sesuatu dari suatu tempat ke tempat yang lain. 

 Transportasi dapat diartikan sebagai usaha memindahkan, menggerakan, 

mengangkut atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat yang lain, 

dimana ditempat lain objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk 

tujuan-tujuan tertentu. Berarti transportasi juga merupakan suatu proses gerak, 

proses pindah, proses mengangkut (Miro, 2002). 

Undang-undang No.22 tahun 2009 tentang Lalulintas dan Angkutan Jalan 

mendefinisikan transportasi atau angkutan adalah perpindahan orang dan atau 

barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan diruang 

lalu lintas. 
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2.2  Angkutan Umum 

 Angkutan umum adalah angkutan penumpang yang dilakukan dengan 

sistem sewa atau bayar. Termasuk dalam pengertian angkutan umum penumpang 

adalah angkutan kota ( bus, minibus dan sebagainya) kereta api, angkutan air dan 

angkutan udara (Warpani 2002).  

Menurut Miro (2002) ukuran pelayanan alat pendukung transportasi yang 

baik adalah aman, cepat, lancar,nyaman,ekonomis dan terjamin kesediaanya. 

Menurut Undang-Undang No.22 Tahun 2009 Kendaraan bermotor umum 

adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk mengakut barang dan atau orang 

dengan dipungut biaya 

Menurut Tamin (1997) angkutan umum menggunakan prasarana lebih 

efisien dibandingkan dengan kendaraan pribadi, terutama pada waktu jam sibuk. 

Terdapat dua jenis ukuran pelayanan angkutan umum lebih baik yakni : 

1. Perbaikan operasi pelayan, frekuensi,kecepatan dan kenyamanan penumpang 

2. Perbaikan sarana penumpang 

a. Penentuan lokasi dan desain tempat pemberhentian dan terminal yang 

baik,terutama dengan adanya moda transportasi yang berbeda pada jalan 

raya atau rel. 

b. Pemberian prioritas yang lebih pada angkutan umum. Teknik yang sering 

digunakan adalah jalur khusus bus, prioritas bus, lampu lalu lintas tempat 

pemberhentian taksi dan lainnya. 
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Keberadaan angkutan umum dimaksudkan untuk menyelenggarakan pelayanan 

angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat umum. Hal ini memungkinkan 

angkutan umum bersifat massal sehingga biaya angkut dapat dibebankan kepada 

lebih banyak pengguna angkutan umum  dan ini membuat harga angkutan umum 

lebih ekonomis.  

Berdasarkan Keputusan Menteri 35 Tahun 2003 tentang penyelenggaraan 

Angkutan orang dijalan dengan Kendaraan Umum, jenis angkutan orang dengan 

kendaraan terdiri dari : 

1.  Angkutan Lintas Batas Negara. 

2. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi. 

3. Angkutan Kota. 

4. Angkutan Pedesaan. 

5. Angkutan Perbatasan. 

6. Angkutan Khusus. 

2.3  Angkutan Perdesaan 

   Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan nomor 35 tahun 2003 

tentang penyelengaaraan angkutan orang dijalan dengan kendaraan Umum 

mendefinisikan angkutan pedesaan adalah angkutan yang menghubungkan 

kawasan pedesaan dengan kawasan pedesaan dan kawasan pedesaan dengan 

kawasan ibukota kabupaten. Berdasarkan keputusan menteri tersebut pelayanan 

angkutan pedesaan diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagi berikut : 

1. Mempunyai jadwal tetap dan atau tidak  berjadwal. 

2. Jadwal tetap di berlakukan apabila permintaan  angkutan cukup tinggi. 
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3. Pelayanan angkutan bersifat lambat, berhenti pada setiap terminal dengan 

waktu menunggu cukup lama. 

4. Terminal yang merupakan asal pemberangkatan sekurang-kurangnya terminal 

tipe C. 

5. Dilayani dengan mobil bus kecil atau mobil penumpang umum. 

2.4  Standar  Pelayanan  

 Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2015 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 98 Tahun 

2013 Tentang Standar Minimal Pelayanan Angkutan Orang dengan Kendaraan 

Bermotor Umum Dalam trayek, maka ditetapkan standar pelayanan minimal 

angkutan perdesaan yang baru sebagai berikut. 

                Tabel 2.1  Standar Minimal Pelayanan Angkutan Perdesaan 
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Lanjutan Tabel 2.1  Standar Minimal Pelayanan Angkutan  Perdesaan  
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Lanjutan Tabel 2.1  Standar Minimal Pelayanan Angkutan Perdesaan 

 

 

 

Sumber : Departemen Perhubungan 
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2.5  Tingkat Kepuasan 

 Kepuasan adalah perasaan seseorang mengenai kesenangan atau 

kekecewaan atas hasil perbandingan atas harapan dan kinerja yang diterima dan 

diharapkan (Khotler,2000).  

 Menurut Gerson (2002) kepuasan pelanggan adalah presepsi pelanggan 

bahwa harapan telah terpenuhi atau terlampaui, jika pelanggan berharap 

barang/jasa itu berjalan atau berfungsi dengan baik jika tidak pelanggan menjadi 

kecewa dan pihak penyedia jasa / perusahaan harus menemukan cara membuat 

pelanggan menjadi puas.  

Pelanggan adalah seseorang yang secara kontiniu dan berulang kali datang 

ke suatu tempat yang sama untuk memuaskan keinginannya dengan memiliki 

suatu produk atau mendapatkan suatu jasa dan membayar produk atau jasa 

tersebut. Dalam era globalisasi ini perusahaan akan selalu menyadari pentingnya 

faktor pelanggan.oleh karena itu mengukur tingkat kepuasan para pelanggan 

sangatlah perlu (Lupiyoadi,2001). 

 

 

 

 

 

 


